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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia. 

Jumlah pulau di Indonesia menurut data Departemen Dalam Negeri Republik 

Indonesia tahun 2004 adalah sebanyak 17.504 buah. 7.870 di antaranya telah 

mempunyai nama, sedangkan 9.634 belum memiliki nama.
 

 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 78 Tahun 2005
[13]

 tentang Pengelolaan Pulau-

Pulau Kecil Terluar, yang dijabarkan oleh Departemen Kelautan dan Perikanan RI. 

Indonesia memiliki 92 pulau yang merupakan pulau-pulau kecil terluar dan berbatasan 

dengan sepuluh negara tetangga yakni Australia, Malaysia, Singapura, India, Thailand, 

Vietnam, Filipina, Palau, Papua Nugini, dan Timor Leste.
1
   

 

Kondisi ini memberikan banyak keuntungan sekaligus tantangan bagi bangsa Indonesia 

dalam pengelolaannya. Penjagaan pulau terluar sebagai acuan batas territorial telah 

menjadi isu utama yang sempat menghangat. Indonesia sempat bersedih karena  

jatuhnya pulau Sipadan Ligitan secara resmi menjadi milik Malaysia berdasar 

keputusan PBB tahun 2002. Pemerataan pembangunan antar wilayah juga menjadi 

masalah yang cukup serius. Ketidakpuasan terhadap pemerataan pembangunan dapat 

menimbulkan gejolak untuk melepaskan diri dari wilayah NKRI.  

 

Menyikapi tantangan di atas, perlu diusahakan solusi yang cepat dan tepat untuk 

menjamin kedaulatan NKRI dan kesejahteraan segenap warganya. Pada fungsi ini 

teknologi telekomunikasi, khususnya teknologi satelit menemukan fungsi strategisnya. 

Teknologi satelit memiliki keunggulan daya jangkau (coverage/foot-print) yang sangat 

luas, bahkan mampu melebihi batas wilayah NKRI. Implementasi teknologi satelit 

1 http://www.dkp.go.id/index.php/ind/news/1250/ri-prioritaskan-  penyelamatan-92-pulau-terluar (29 April 2010) 
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dalam upaya penjagaan dan pembangunan wilayah terluar Indonesia diharapkan mampu 

memberikan solusi yang signifikan. 

1.2 Perumusan Masalah 

1.2.1 Rumusan Masalah 

Tugas akhir ini akan membahas beberapa masalah sebagai berikut:  

a. Bagaimana membuat solusi teknologi berbasis satelit sebagai fasilitas komunikasi 

untuk penjagaan dan pembangunan wilayah terluar Indonesia? 

b. Bagaimana perhitungan teknis dan ekonomis proyek penerapan teknologi satelit 

pada pulau-pulau terluar? 

 

1.2.2 Batasan Masalah 

a. Solusi teknologi disusun secara khusus untuk pulau-pulau kecil terluar dengan 

karakteristik luas area kurang atau sama dengan 2000 km
2
 (dua ribu kilometer 

persegi) yang memiliki titik-titik dasar koordinat geografis yang menghubungkan 

garis pangkal laut kepulauan sesuai dengan hukum internasional dan nasional.  

b. Pada kondisi ini penggunaan infastruktur telekomunikasi terrestrial konvensional 

menjadi tidak efektif. Oleh karena itu kami membatasi pada infrastruktur pure 

satellite based. Adapun bila akan diterapkan pada kawasan lain Indonesia maka 

dapat pula dikaji pola konvergensi jaringan satelit dengan jaringan terrestrial. 

c. Satelit yang digunakan dalam perhitungan adalah satelit TELKOM-2 dengan Orbit 

Geostasioner. 

d. Analisa ekonomi hanya menghitung sampai Total Project Cost. Adapun mengenai 

parameter analisis kelayakan seperti NPV, IRR dll tidak dihitung karena masyarakat 

dinilai belum economically capable dan rekomendasi project menggunakan dana 

USO Pemerintah.  

e. Perancangan dan perhitungan teknis dikhususkan pada insfarastruktur komunikasi 

satelit. Adapun mengenai pengayaan konten aplikasi dan pasca instalasi dibahas 

sampai level skenario saja.  

http://www.ilmukelautan.com/
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1.3 Tujuan  

Penyusunan Tugas Akhir ini bertujuan untuk  

a. Memahami karakteristik khusus kebutuhan sarana komunikasi di pulau terluar. 

b. Menganalisa dan merumuskan konsep penerapan teknologi satelit untuk fasilitas 

komunikasi di pulau terluar. 

c. Menyusun rekomendasi perhitungan teknis dan ekonomis proyek satelit di pulau 

terluar. 

1.4  Manfaat Penulisan 

a. Pembaca lebih memahami sejarah dan perkembangan pemanfaatan satelit bangsa 

Indonesia sehingga dapat memberikan apresiasi bahkan kontribusi positif terhadap 

upaya pengembangannya. 

b. Menjaga keutuhan wilayah NKRI , pertahanan dan  keamanan nasional, 

      serta menciptakan stabilitas kawasan. 

c. Pemerataan pembangunan untuk Indonesia yang lebih sejahtera secara menyeluruh. 

d. Memberdayakan masyarakat terpencil dengan pembekalan pendidikan, akses 

informasi dan komunikasi yang memadahi, dan pelayanan sosial yang berimbang. 

1.5 Metode Penyelesaian Masalah  

Penyelesaian masalah dalam tugas akhir dilakukan dengan metode sebagai berikut: 

1. Studi Pustaka dan Literatur  

Pada tahap ini penulis mempelajari teori dan konsep saatelit serta karakter pulau 

terluar dari buku, artikel, paper dan sumber lain untuk menunjang penyusunan 

tugas akhir. 

2. Pengumpulan Data dan Perancangan 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data jumlah, lokasi, dan karakteristik pulau 

terluar. Parameter satelit, spesifikasi perangkat, harga, biaya operasional dan lain 
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sebagainya juga dikumpulkan sebagai data pendukung. Setelah itu dirancang solusi 

teknologi berbasis satelit yang dapat mengakomodasi kebutuhan pulau terluar. 

3. Konsultasi Pakar 

Pada tahap ini penyuusun melakukan diskusi dengan para praktisi satelit (PT 

Lintasarta, Metrasat, Technip), dosen, pemerintah (regulator), masyarakat dan lain 

sebagainya untuk mendapatkan feedback, data, saran serta koreksi atas usulan 

konsep yang diajukan. 

4. Tahap Analisa 

Pada tahap ini akan dilakukan analisis terhadap data-data  dan rancangan yang telah 

disusun serta kajian urgensi dan rencana pengambangannya. 

 

1.6 Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan yang digunakan dalam Tugas Akhir adalah sebagai berikut : 

BAB I   Pendahuluan 

Pada bab ini dibahas tentang latar belakang penelitian, tujuan 

penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, metode penelitian, 

dan sistematika penulisan tugas akhir. 

BAB II Dasar Teori 

Pada bab ini memuat berbagai dasar teori yang mendukung dan 

mendasari penulisan tugas akhir ini. 

BAB III Model Solusi Teknologi 

Pada bab ini dijelaskan mengenai perencanaan solusi komunkasi. 

Untuk jaringan komunikasinya dipilih VSAT sebagai kandidat 

utama. Sedangkan untuk aplikasi yang digunakan akan disusun 

sesuai analisis kebutuhan  

BAB IV Perhitungan dan Analisia Data  
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Pada bab ini dilakukan perhitungan dan analisa hasil implementasi 

sistem sesuai skenario yang telah dirancang dan di tetapkan. Analisis 

dilakukan dengan pendekatan berbagai bidang. 

BAB V Kesimpulan dan Saran 

Berisi kesimpulan dari seluruh rangkaian penelitian dan saran untuk 

keperluan lebih lanjut yang mungkin dilakukan. 

BAB II 

DASAR TEORI 

 

2.4 Tinjauan Geografis Kepulauan Indonesia 

2.4.1 Karekteristik Khusus Negara Kepulauan 

Jumlah pulau di Indonesia  sebanyak 17.504 buah. 7.870 di antaranya telah mempunyai 

nama, sedangkan 9.634 belum memiliki nama. Pulau-pulau tersebut menyebar disekitar 

khatulistiwa, yang memberikan cuaca tropis. Posisi Indonesia terletak pada koordinat 6°LU 

- 11°08'LS dan dari 95°'BB - 141°45'BT serta terletak di antara dua benua yaitu benua Asia 

dan benua Australia/Oseania.
2 

Wilayah Indonesia terbentang sepanjang 3.977 mil di antara Samudra Hindia dan Samudra 

Pasifik. Luas daratan Indonesia adalah 1.922.570 km² dan luas perairannya 3.257.483 km². 

Pulau terpadat penduduknya adalah pulau Jawa, dimana setengah populasi Indonesia 

bermukim. Indonesia terdiri dari 5 pulau besar, yaitu: Jawa dengan luas 132.107 km², 

Sumatera dengan luas 473.606 km², Kalimantan dengan luas 539.460 km², Sulawesi 

dengan luas 189.216 km², dan Papua dengan luas 421.981 km². Batas wilayah Indonesia 

diukur dari kepulauan dengan menggunakan territorial laut: 12 mil laut serta zona ekonomi 

eksklusif: 200 mil laut, searah penjuru mata angin, yaitu: 

Tabel 2.1 Batas Negara Indonesia 
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